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Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah 
Subhana Wa Ta’ala atas berkat hidayah, petunjuk dan pertolongan-Nya 
sehingga buku referensi Penilaian Produktivitas Ternak Teori dan Praktik 
dapat tersusun dan terselesaikan, meskipun mungkin masih banyak 
terdapat kekurangan yang perlu dilengkapi pada penerbitan berikutnya. 

Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat membantu para 
mahasiswa peternakan, para praktisi dan para peminat sektor usaha 
peternakan untuk memahami dengan baik tentang teori dan praktik cara 
menilai produktivitas ternak. Dalam Kitab Suci Al Qur’an, Allah Subhana 
Wa Ta’ala berfirman yang artinya “Dan sungguh, pada hewan ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari 
apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara kotoran dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya” (QS. An-
Nahl:66). Demikian pula Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman pada surat Al-
Mu’minun ayat 21 yang artinya: “Dan sesungguhnya pada hewan-hewan 
ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
(air susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat banyak 
manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan” (QS.). 

Buku ini ditulis dari berbagai sumber berupa hasil-hasil studi pustaka, 
hasil-hasil penelitian baik di dalam maupun luar negeri, dan berbagai 
pengalaman praktis tentang peternakan, yang tim penulis peroleh selama 
para penulis belajar, meneliti dan menggeluti bidang peternakan. Buku ini 
membahas tentang Prinsip dasar penilaian produksi ternak, Aplikasi 
metode skor kondisi tubuh dalam penilaian ternak, Aplikasi metode 
ultrasonografi dalam penilaian ternak, Aplikasi metode statistik dalam 
penilaian produktivitas ternak, Metode pengukuran tubuh ternak hidup, 
Metode pengukuran karkas ternak ruminansia, Metode pengukuran 
karkas ternak non ruminansia, Metode pengukuran karkas ternak unggas 
pedaging, Metode pengukuran karkas ternak unggas air, Metode 
pengukuran daya produksi susu pada sapi perah, Metode pengukuran 
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daya produksi susu pada kambing perah, Akurasi penentuan bobot badan 
dengan menggunakan ukuran tubuh, Akurasi penentuan umur ternak, 
Penilaian produktivitas ternak berdasarkan pertimbangan sosial ekonomi, 
Penilaian bakalan dan sapi finish dalam usaha penggemukan, Penilaian 
Kesehatan ternak untuk produksi maksimal, Penilaian antemortem dan 
postmortem di rumah potong hewan. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam proses 
penyusunan, pengeditan, lay out sampai penerbitan buku ini. Semoga 
Allah Subhana Wa Ta’ala membalas amal kebaikan kita semua. Masukan 
saran dan koreksi dari berbagai pihak sangat penulis harapkan untuk 
perbaikan. Kami penulis berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca yang membutuhkan referensi ilmiah dalam mengembangkan 
usaha peternakannya.  

 
 

Januari, 2024 
 
 
 

Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, M.Si., IPU., ASEAN Eng 
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PRINSIP DASAR PENILAIAN 
PRODUKTIVITAS TERNAK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Produktivitas merupakan suatu kata yang menggambarkan hasil atau 

kemampuan produksi dalam suatu proses produksi. Produktivitas akan 
menggambarkan kondisi kelayakan atau ketidaklayakan suatu proses 
produksi atau usaha bisnis. Menurut KBBI, produktivitas atau daya 
produksi atau keproduktifan merupakan istilah dalam kegiatan produksi 
sebagai perbandingan antara luaran (output) dengan masukan (input) 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Produktivitas).  

Pada bidang ilmu atau usaha peternakan, produktivitas merupakan 
suatu indikator yang dapat dijadikan rujukan untuk menilai keberhasilan 
suatu usaha peternakan. Produktivitas secara umum bisa dikategorikan 
menjadi tiga kategori, yaitu (1) Produktivitas Tinggi, (2) Produktivitas 
Sedang dan (3) Produktivitas Rendah. Tentunya kategori pertama berupa 
produktivitas tinggi yang diharapkan karena terkait dengan efisiensi 
pemanfaatan sumber daya, baik berupa modal, sumber daya manusia, 
sumber daya ternak, curahan waktu kerja dan lainnya. 

Pada bab ini akan diuraikan prinsip-prinsip dasar menilai produktivitas 
ternak, dan secara khusus bagaimana memilih ternak yang berpotensi 
memberikan keuntungan yang maksimal jika dikembangkan 
(dibudidayakan). Karenanya pembahasan terkait dengan upaya 
mendapatkan bibit ternak yang unggul melalui pendalaman pembahasan 
terkait dengan Ilmu Tilik Ternak atau eksterior dan dalam bahasa Inggris 
disebut Judging. 
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APLIKASI METODE SKOR KONDISI 
TUBUH DALAM PENILAIAN TERNAK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
BCS (Body Condition Score) merupakan metode untuk memberikan 

skor kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan 
terhadap lemak tubuh pada bagian tertentu dari tubuh ternak. Skor 
relative yang didapatkan dari penilaian BCS dapat membantu peternak 
mendapatkan gambaran tingkat cadangan otot dan lemak tubuh dari 
setiap ternak. Kegunaan dari penilaian BCS antara lain adalah untuk 
pendugaan status nutrisi (kualitas dan kuantitas), untuk mengetahui status 
reproduksi ternak, sebagai indikasi penyakit penyakit kronis tertentu dan 
dapat mengindikasikan adanya cacingan atau parasite darah. 

Kemampuan menilai ternak dapat dimanfaatkan untuk memilih ternak, 
baik untuk tujuan menentukan calon bibit yang produktif, calon 
pembesaran dan penggemukan yang produktif dan efisien, maupun ternak 
yang akan dipotong supaya menghasilkan daging yang banyak dan 
berkualitas baik. Keterampilan menilai ternak juga dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan dalam kontes ternak, baik sebagai juri dalam kontes 
ternak, maupun juri dalam lomba juri kontes ternak 

Lokasi sasaran dalam penilaian BCS diantaranya adalah: Tonjolan 
tegak tulang belakang, antara tonjolan tegak dengan tonjolan datar tulang 
belakang, tonjolan datar tulang belakang, legok lapar, tonjolan tulang 
pinggul depan dan belakang, daerah antara tonjolan tulang pinggul depan-
belakang, daerah antara tonjolan tulang pinggul depan kanan dan daerah 
antara tulang ekor dengan tonjolan tulang pinggul belakang.  
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APLIKASI METODE ULTRASONOGRAFI 
DALAM PENILAIAN TERNAK 

 
 

A. PENGERTIAN DAN PRINSIP TEKNOLOGI ULTRASONOGRAFI 
1. Pengertian Teknologi Ultrasonografi 

Ultrasonografi (USG) merupakan pemeriksaan dengan menggunakan 
gelombang suara ultra (di atas kemampuan penerimaan oleh alat 
pendengaran manusia) yang dipancarkan ke bagian organ badan tertentu. 
Oleh organ tubuh manusia, suara pancaran oleh alat USG dipantulkan 
kembali ke alat penerima USG dan diolah oleh prosesor computer 
sehingga menjadi satu gambar. 

Pemeriksaan USG akan memberikan gambarannya yang semakin 
bagus apabila ada media cairan di sekitar organ yang diperiksa. Sebaliknya, 
bila organ tersebut dikelilingi oleh udara atau gas badan, maka peranan 
USG tidak bermanfaat sama sekali. Dengan alasan tersebut, USG 
berkembang pesat untuk janin di dalam kandungan yang dikelilingi oleh air 
ketuban. Dapat dikatakan bahwa dasar pemeriksaan USG melihat 
perbedaan kontras jaringan yang dituju. Contohnya, janin memberikan 
pantulan suara berbeda dengan pantulan suara dari air ketuban. Semakin 
jelas perbedaan kontras tersebut, akan menghasilkan pencitraan USG yang 
semakin baik. 

Penggunaan teknologi ultrasonografi yang semakin meluas ini 
dikarenakan adanya beberapa kelebihan bila dibandingkan dengan sinar X. 
Diantaranya tidak invasif, tidak toksis, dapat memberikan gambaran 
anatomis yang nyata pada gerakan-gerakan organ. Selain itu dapat 
menentukan tingkat kepadatan struktur jaringan lunak dari okuler dan 
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APLIKASI METODE STATISTIK DALAM 
PENILAIAN PRODUKTIVITAS TERNAK 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Penilaian produktivitas ternak bergantung pada tujuan akhir dari 

ternak yang dipelihara oleh peternak dan sangat penting untuk 
mendeteksi masalah, mengoptimalkan kinerja, dan meningkatkan hasil 
produksi. Pada akhirnya, ini dapat membantu pertumbuhan industri 
peternakan secara keseluruhan.  

Tujuan penilaian ternak adalah 1. untuk mengukur kualitas dan 
produktivitas ternak. Pada ternak pedaging, penilaian melibatkan 
pengukuran pertumbuhan berat badan, kualitas daging, dan efisiensi 
pakan; pada ternak perah, penilaian mencakup produksi susu, kesehatan 
reproduksi, dan kualitas susu; dan pada pembibitan ternak, tujuannya 
adalah untuk menghasilkan bibit ternak yang baik. 2. Penilaian ternak 
membantu dalam pemilihan dan pemuliaan ternak yang berkualitas tinggi. 
Peternak dapat memilih sifat-sifat yang diinginkan, seperti pertumbuhan 
cepat, reproduksi yang baik, atau produksi susu yang tinggi, dengan 
menilai karakteristik dan performa ternak. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan produktivitas dan kualitas genetik ternak. 3. Dengan 
melakukan penilaian ternak secara teratur, peternak dapat 
mengidentifikasi masalah atau kesenjangan dalam manajemen atau nutrisi 
yang dapat mempengaruhi produktivitas ternak. Sehingga peternak dapat 
mengambil langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas peternakan. 4. Peternak juga dapat mengawasi kesehatan 
ternak dengan menilai berat badan, kualitas daging, dan produksi susu. 
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METODE PENGUKURAN  
TUBUH TERNAK HIDUP 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ternak adalah semua jenis hewan yang telah didomestikasi atau telah 

dijinakkan. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 Bab 1 Pasal 1, 
ternak adalah hewan piara yang kehidupannya yakni mengenai tempat, 
perkembangbiakan serta manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia dan 
dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang 
berguna bagi kepentingan hidup manusia. Ada tiga pengelompokan jenis 
ternak yang umum kita jumpai, yaitu ternak unggas, ternak ruminansia 
(perut ganda), dan ternak non ruminansia (perut tunggal).  

Secara umum ternak unggas memiliki ciri-ciri tubuh bersayap, 
tubuhnya tertutup bulu, berparuh, berdarah panas dengan suhu tubuh 40-
42oC, kulit kering dan tidak mempunyai kelenjar keringat, dan 
berkembang biak dengan cara bertelur. Secara taksonomi unggas masuk 
ke dalam kelas Aves. Contoh ternak unggas yaitu ayam pedaging, ayam 
petelur, bebek, itik, merpati, burung puyuh, angsa dan sebagainya.  

Ternak ruminansia adalah ternak yang memiliki ciri morfologi yaitu 
berkaki empat, tidak memiliki bulu namun memiliki kulit yang dilapisi 
rambut-rambut halus, memiliki ekor, memiliki daun telinga, ukuran tubuh 
yang besar, dan memiliki warna kulit yang beragam bergantung pada 
spesies. Secara anatomi ternak ruminansia memiliki lambung ganda yaitu 
memiliki 4 bagian lambung memiliki: rumen (perut beludru), omasum 
(perut handuk), reticulum (perut jala), dan abomasum (perut sejati). 
Proses pencernaan pada ternak ruminansia berlangsung secara mekanik, 

BAB 5 



 

Metode Pengukuran Tubuh Ternak Hidup | 109 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alfiani, V.N, S. B. Komar, N. Hilmia. 2013. Evaluasi Konformasi Tubuh 
Menggunakan Rumus Thomas Pada Kuda Lokal Sumba. Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung.  
https://www.google.com/search?q=pengukuran+panjang+badan+d
an+tinggi+pundak+lingkar+dada+pada+kuda&sca   

Anam, B. 2003. Ilmu Tilik Ternak. Diktat. Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas, Padang. 

Andi Victori, Endang Purbowati dan C. M. Sri Lestari. Hubungan antara 
ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan kamb-ing Peranakan 
Etawah jantan di Kabupaten Klaten. Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan 26 
(1): 23 – 28. 

Astari Dewi. 2011. Karakteristik Karkas Kuda dengan Umur, Jenis Kelamin 
dan Pemanfaatan yang Berbeda di Kecamatan Binamu,Kabupaten 
Jeneponto, Sulawesi Selatan. Skripsi. Departemen Ilmu Produksi dan 
Teknologi Peternakan. Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. 

Bane, S dan Hellens D. 1990. Horse Care and Riding. David and Charles plc, 
Hongkong. 

Barham, B., S. T. Jones, & T. R. Troxel. 2005. An Analysis of Beef Cattle 
Conformation. University of Arkansas, United States. 

Blakely, J. dan D. H. Bade. 1991. Ilmu Peternakan. Terjemahan: Bambang 
Srigandono. Edisi ke-4. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 

Erwinda, A. A. 2012. Produktivitas Ternak Kerbau Lumpur (Swamp Buffalo) 
Pada Beberapa Tingkat Umur Di Nagari Languang Kecamatan Rao 
Utara Kabupaten Pasaman. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas. Padang. 

Fisher, A. V. 1975. The accuracy of some body measurements on live beef 
steers. Livestock Prod Sci. 2:357-366. 

Hafid H, Patriani P, Irman, dan R. Aka. 2019. Indeks perdagingan sapi bali 
jantan dan betina dari pemeliharaan tradisional di sulawesi 
tenggara. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan 
Veteriner. Bogor (Indonesia): Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan. P. 74-82. 

https://www.google.com/search?q=pengukuran+panjang+badan+dan+tinggi+pundak+lingkar+dada+pada+kuda&sca%20
https://www.google.com/search?q=pengukuran+panjang+badan+dan+tinggi+pundak+lingkar+dada+pada+kuda&sca%20


 

110 | Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik) 

Hafid, 2017. Bahan Ajar Ilmu Tilik dan Tingkah Laku Ternak. Pakultas 
Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari.  

Hafid, H, Nuraini, A.M. Tasse, Inderawati, dan M. Hasdar. 2014. 
Karakteristik karkas sapi bali pada kondisi tubuh yang berbeda. 
Prosiding Seminar Nasional Ruminansia.Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro. P. 41-45. 

Hafid, H. 2020. Performances Body Dimensions of Bali Cattle of Traditional 
Livestock in Southeast Sulawesi. Indonesian Journal of Agricultural 
Research, 3(2), 136 - 144.  

Hafid. H., Nuraini. Inderawati dan W. Kurniawan. 2018. Beef cattle 
characteristic of different butt shape condition. IOP Conf. Series 
Earth and Environmental Science.119 (2018) 012043 

Hakim A. H. Nuraini, R. Priyanto, & T. Harsi. 2019. Body Dimension of 
Friesian Holstein and Limousin Cows Based on Morphometric Using 
Digital Image Analysis. Jurnal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil 
Peternakan. Vol. 07 No. 2 Juni 2019, Hlm: 47-56 

Isroli. 2001. Evaluasi terhadap pendu-gaan bobot badan Domba Pri-angan 
berdasarkan ukuran tubuh. J. I. Sainkes. 8 (2): 90 – 94. 

Lawrence, T. L. J., V. R. Fowler, & J. Vovakofski. 2012. Growth of Farm 
Animals. Ed ke-3. CABI Pub, Cambridge. 

Murtidjo, B. A. 1989. Memelihara Kerbau. Penerbit Kanisius. (Anggota 
IKAPI). Yogyakarta. 

Ni’am H. U. M., A. Purnomoadi dan S. Dartosukarno. 2012. The 
Relationship of Body Size and Body-Weight of Bali Cows in the 
Various Age Groups. Animal Agriculture Journal, Vol. 1. No. 1, 2012, 
p 541 – 556.  

Parakkasi, A. 1997. Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Ruminansia. 
Universitas Indonesia. Jakarta. 

Prabahandari, K.A., K. Kasiyati, M. A. Djaelani, dan S. Sunarno. 2021. 
Somatometri Tulang Ekstremitas Ayam Jantan Setelah Pemberian 
Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) Sebagai Pakan Tambahan. 
Buletin Anatomi dan Fisiologi. 6 (2): 183-192. 

 
 



 

Metode Pengukuran Tubuh Ternak Hidup | 111 

Rahayu, I. H. S., Darwati, S., & Mu’iz, A. (2019). Morfometrik Ayam Broiler 
dengan Pemeliharaan Intensif dan Akses Free Range di Daerah 
Tropis. Jurnal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil Peternakan, 7(2), 
75-80. 

Santosa, U. 2005. Tatalaksana Pemeliharaan Ternak Sapi. Cet ke-1. 
Penebar Swadaya, Jakarta. 

Soeparno. 2005. Ilmu dan Teknologi Daging. Cetakan keempat Universitas 
Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Thomas, Heather Smith. 2000. Storey’s Guide to Raising Horses. Versa 
Press: United States. 

 
  



 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

PENILAIAN PRODUKTIVITAS TERNAK 

(TEORI DAN PRAKTIK) 

BAB 6: METODE PENGUKURAN 

KARKAS TERNAK RUMINANSIA 
 

 

 

 

 

 

Ir. Anis Wahdi, M.Si

Universitas Lambung Mangkurat   



 

114 | Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik) 

 
 

 
 
METODE PENGUKURAN  
KARKAS TERNAK RUMINANSIA 

 
 

A. DEFINISI DAN PENTINGNYA KARKAS SAPI 
Terdapat beberapa definisi karkas, tetapi secara umum mempunyai 

kesamaan yaitu karkas adalah bagian dari tubuh sapi sehat yang telah 
disembelih secara halal sesuai dengan CAC/GL 24- 1997, telah dikuliti, 
dikeluarkan jeroan, dipisahkan kepala dan kaki mulai dari tarsus/karpus ke 
bawah, organ reproduksi dan ambing, ekor serta lemak yang berlebih (SNI 
karkas ternak sapi nomor 3932, 2008). Beberapa pendapat lain tidak 
memasukkan pengurangan lemak yang berlebihan sebagai bagian dari 
karkas. Proporsi lemak pada karkas tampaknya lebih terkait dengan 
preferensi konsumen, dimana lemak yang berlebihan cenderung kurang 
disukai atau dihindari. Ternak sapi lokal yang dipelihara masyarakat ketika 
dipotong ketika dipotong umumnya tidak mengandung lemak yang 
berlebihan, terutama yang dipelihara dengan pakan hijauan. 

Di beberapa negara maju, karkas diklasifikasikan menjadi beberapa 
kategori tergantung pada umur ternak sapi saat dipotong. Untuk di 
Indonesia, klasifikasi karkas ditetapkan dalam SNI nomor 3932 tahun 2008 
(Tabel 6.1). 
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METODE PUNGUKURAN KARKAS  
PADA TERNAK NON RUMINANSIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Evaluasi karakteristik karkas adalah proses kunci untuk memastikan 

kualitas dan nilai hewan yang disembelih. Sistem klasifikasi adalah yang 
bertujuan untuk menempatkan karkas ke dalam kelas berdasarkan 
deskriptor, sedangkan grading bertujuan untuk mengurutkan karkas 
berdasarkan merit, sehingga grading memiliki unsur nilai. Penilaian karkas 
adalah dasar untuk transaksi antara produsen ternak dan pengolah daging 
dan di beberapa negara, evaluasi membantu menentukan alokasi pasar 
dari pemotongan yang berbeda (Allen, 2009). 

Kualitas karkas mencakup beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
karakteristik visual dan sensorik daging di masa depan, sedangkan evaluasi 
karkas biasanya berarti variabel yang terkait dengan hasil karkas. Atribut 
seperti marbling, kedalaman dan penutup lemak, pH, suhu, metode 
penggantungan, konten breed tropis, promotor pertumbuhan hormonal, 
tekstur, dan warna ramping dan lemak berhubungan dengan kualitas 
karkas. Penentuan hasil berfokus pada kematangan, luas otot mata, berat 
badan, jenis kelamin, kadar lemak dan konformasi karkas. Tergantung 
pada negara dan jenis hewan, spesifikasi klasifikasi dan grading karkas 
akan bervariasi (Delgado-Pando, et al., 2021). Dalam sumber lain oleh 
Irshad, et al., (2013) penilaian karkas didasarkan pada proses 
pertumbuhan hewan yang bergantung pada beberapa faktor lingkungan 
dan praktik manajemen. karkas hewan bervariasi komposisinya melalui 
pengaruh genetik, umur dan jenis kelamin hewan, nutrisi, dan lingkungan. 
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METODE PENGUKURAN KARKAS 
TERNAK UNGGAS PEDAGING 

 
 

A. UNGGAS PEDAGING 
Unggas pedaging merupakan jenis atau karakteristik dari unggas yang 

mempunyai daya produksi (produktivitas) tinggi, dengan ditandai oleh 
pertumbuhan bobot badan yang cepat dengan waktu pemeliharaan yang 
singkat, sekitar 4-5 minggu jenis unggas pedaging sudah layak untuk 
dipanen (Kartasdjana dan Suprijatna, 2006). Performa unggas pedaging 
baik dari komoditi ayam, puyuh, maupun bebek dipengaruhi oleh empat 
faktor yang meliputi: kualitas bibit, kondisi lingkungan, kualitas pakan dan 
manajemen pemeliharaan ternak itu sendiri.  

Komoditi unggas pedaging, apabila dilihat dari sektor pasar memang 
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap pemenuhan 
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia, sebab proses produksi 
ternak dari komoditi unggas pedaging relatif cepat dan mudah diperoleh 
di pasar dengan harga yang relatif terjangkau. Masyarakat Indonesia pada 
umumnya menjadikan bobot potong satu-satunya indicator untuk ukuran 
panen (Ulupi, Nuraini, Parulian dan Kusuma 2018), oleh sebab itu perlu 
diketahui dan dipelajari seperti apa penilaian produktivitas ternak dengan 
menerapkan metode pengukuran karkas pada unggas pedaging.  

 

B. PENILAIAN PRODUKTIVITAS UNGGAS PEDAGING 
Penilaian produktivitas ternak unggas pedaging diukur berdasarkan 

beberapa indikator, salah satu yang menjadi indikator utama yaitu ukuran 
tubuh ternak. Ukuran tubuh tersebut dapat berperan dalam estimasi 
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METODE PENGUKURAN  
KARKAS TERNAK UNGGAS AIR 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Unggas salah satu ternak di Indonesia yang mengalami perkembangan 

populasi cukup pesat. Unggas sebagai ternak sumber protein hewani yang 
terjangkau sehingga menjadi sumber pangan pilihan bagi masyarakat. 
Unggas dapat memproduksi telur dan daging, unggas terdapat beberapa 
jenis baik unggas darat, udara dan unggas air. Ciri utama unggas adalah 
memiliki sayap, bulu, berkaki dua dan dapat terbang walaupun dengan 
jarak ketinggian berbeda pada masing-masing unggasnya. Unggas air 
biasanya lebih banyak aktivitas di air dan memiliki ciri pada kaki yang lebih 
lebar pada permukaan selaput telapak kakinya yang berguna sebagai alat 
renang dan pengais. Produksi unggas terbagi atas bagian karkas dan non 
karkas. Karkas menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
merupakan bagian tubuh unggas dikurangi kulit, jerohan, kepala dan kaki 
atau ceker. Adapun perhitungan karkas unggas air yang akan dibahas, 
antara lain sebagai berikut. 
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METODE PENGUKURAN DAYA 
PRODUKSI SUSU SAPI PERAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kuantitas produksi susu merupakan parameter terpenting dalam 

pengelolaan peternakan sapi perah karena menentukan keberlanjutan 
usaha dan efisiensi produksi. Produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu kondisi tubuh, standar kesehatan ambing dan puting 
susu, mekanisme biosintesis nutrien di dalam sel kelenjar mamae. Buku ini 
akan memudahkan peternak, akademisi, dan peneliti untuk memadukan 
pembahasan mulai dari faktor yang mempengaruhi produksi susu serta 
dilengkapi dengan sistem pencatatan berbasis IoT untuk merekam 
produksi susu. Inovasi recording produksi susu dapat dikembangkan 
menggunakan sistem internet of thing (IoT). Proses tersebut meliputi 
jumlah susu setiap sapi diukur berdasarkan load kandang dalam satuan 
kilogram, selain itu juga akan ditampilkan data secara real-time meliputi, 
ID sapi dan jumlah total susu dicatat pada kartu memori microSD dan 
dikirim berdasarkan Internet of Things (IoT). Sistem ini juga akan 
mengingatkan peternak untuk melepas alat perah dari putting susu sapi 
perah. Hasil pencatatan menggunakan IOT menunjukkan bahwa sistem 
yang dapat mengukur dan mencatat kuantitas susu dengan benar dan 
tersistem.  

 
 
 
 

BAB 10 



 

Metode Pengukuran Daya Produksi Susu Sapi Perah | 219 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aschenbach, R., Kristensen, N. B., Donkin, S. S., Hammon, H. M., & Penner, 
G. B. (2010). Critical Review Gluconeogenesis in Dairy Cows : The 
Secret of Making Sweet Milk from Sour Dough. 62(December), 869–
877. https://doi.org/10.1002/iub.400 

Bach, A., Calsamiglia, S., & Stern, M. D. (2005). Nitrogen Metabolism in the 
Rumen *. Journal of Dairy Science, 88(July 2004), E9–E21.  
https://doi.org/10.3168/jds.S0022-0302(05)73133-7 

Calsamiglia, S., Ferret, A., Reynolds, C. K., Kristensen, N. B., & Van Vuuren, 
A. M. (2010). Strategies for optimizing nitrogen use by ruminants. 
Animal, 4(7), 1184–1196.  
https://doi.org/10.1017/S1751731110000911 

Chamberlin, A., & JM Wilkinson. (2009). feeding the dairy cow (4th ed.). 
Chalcombe publications. 

Chen, X. B., & Gomes, M. J. (1992). Estimation of microbial protein supply 
to sheep and cattle based on urinary excretion of purine derivatives 
-an overview of the technical details. January 1992, 20. 

 Chilliard, Y., Ferlay, A., Mansbridge, R. M., & Doreau, M. (2000). Ruminant 
milk fat plasticity: Nutritional control of saturated, polyunsaturated, 
trans and conjugated fatty acids. Animal Research, 49(3), 181–205. 
https://doi.org/10.1051/animres:2000117 

da Rosa Righi, R.; Goldschmidt, G.; Kunst, R.; Deon, C.; da Costa, C.A. 
Towards combining data prediction and internet of things to 
manage milk production on dairy cows. Comput. Electron. Agric. 
2020, 169, 105156. 

Erickson, P. S., & Kalscheur, K. F. (2019). Nutrition and feeding of dairy 
cattle. Animal Agriculture: Sustainability, Challenges and 
Innovations, January, 157–180. https://doi.org/10.1016/B978-0-12-
817052-6.00009-4 

Ferguson JD, Galligan DT, and Thornsen N. 1994. Principal descriptors of 
body condition score in Holstein cows. J. DAiry Sci. 77: 2695-2703. 

https://doi.org/10.1051/animres:2000117
https://doi.org/10.1016/B978-0-12-817052-6.00009-4
https://doi.org/10.1016/B978-0-12-817052-6.00009-4


 

220 | Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik) 

Jensen, R. G. (2002). The composition of bovine milk lipids: January 1995 
to December 2000. Journal of Dairy Science, 85(2), 295–350. 
https://doi.org/10.3168/jds.S0022-0302(02)74079-4 

 Kaunkid, S.; Aurasopon, A.; Chantiratiku, A. Automatic Milk Quantity 
Recording System for Small-Scale Dairy Farms Based on Internet of 
Things. Agriculture 2022, 12, 1877. https://doi.org/10.3390/ 
agriculture12111877 

Larry R. Engelking. (2015). Textbook of Veterinary Physiological Chemistry. 
In Gluconeogenesis (I). Elsevier. https://doi.org/10.1016/C2010-0-
66047-0 

Lock, A. L., & Bauman, D. E. (2004). Modifying milk fat composition of dairy 
cows to enhance fatty acids beneficial to human health. Lipids, 
39(12), 1197–1206. https://doi.org/10.1007/s11745-004-1348-6 

Munyaneza, N., Niyukuri, J., & Hachimi, Y. El. (2017). Milk Urea Nitrogen as 
an Indicator of Nitrogen Metabolism Efficiency in Dairy Cows: A 
Review. Theriogenology Insight - An International Journal of 
Reproduction in All Animals, 7(3), 145.  
https://doi.org/10.5958/2277-3371.2017.00032.8 

Nafikov, R. A., & Beitz, D. C. (2007). Carbohydrate and lipid metabolism in 
farm animals. Journal of Nutrition, 137(3), 702–705.  
https://doi.org/10.1093/jn/137.3.702 

Nousiainen, J., Shingfield, K. J., & Huhtanen, P. (2004). Evaluation of milk 
urea nitrogen as a diagnostic of protein feeding. Journal of Dairy 
Science, 87(2), 386–398.  
https://doi.org/10.3168/jds.S0022-0302(04)73178-1 

Osorio, J. S., Lohakare, J., & Bionaz, M. (2016). Biosynthesis of milk fat, 
protein, and lactose: Roles of transcriptional and posttranscriptional 
regulation. Physiological Genomics, 48(4), 231–256.  
https://doi.org/10.1152/physiolgenomics.00016.2015 

Rick Rasby.2023. A Guide to Udder and Teat Scoring Beef Cows. Diakses 
pada: https://beef.unl.edu/learning/udder_score.shtml 

Shingfield, K. J., & Offer, N. W. (1998). Evaluation of milk allantoin 
excretion as an index of microbial protein supply in lactating dairy 
cows. Animal Science, 67(3), 371–385.  
https://doi.org/10.1017/S135772980003277X 

https://doi.org/10.3168/jds.S0022-0302(02)74079-4
https://doi.org/10.1152/physiolgenomics.00016.2015


 

Metode Pengukuran Daya Produksi Susu Sapi Perah | 221 

Shingfield, K. J., Bonnet, M., & Scollan, N. D. (2013). Recent developments 
in altering the fatty acid composition of ruminant-derived foods. 
Animal, 7(SUPPL.1), 132–162.  
https://doi.org/10.1017/S1751731112001681 

Shingfield, K. J., Chilliard, Y., Toivonen, V., Kairenius, P., & Givens, D. I. 
(2008). Trans fatty acids and bioactive lipids in ruminant milk. 
Advances in Experimental Medicine and Biology, 606(September), 
3–65. https://doi.org/10.1007/978-0-387-74087-4_1 

Sikka, P., Saxena, N. K., Gupta, R., Sethi, R. K., & Lall, D. (2001). Studies on 
Milk Allantoin and Uric Acid in Relation to Feeding Regimens and 
Production Performance in Buffaloes. In Asian-Australasian Journal 
of Animal Sciences (Vol. 14, Issue 11, pp. 1634–1637).  
https://doi.org/10.5713/ajas.2001.1634 

Strucken, E. M., Laurenson, Y. C. S. M., & Brockmann, G. A. (2015). Go with 
the flow-biology and genetics of the lactation cycle. Frontiers in 
Genetics, 6(MAR). https://doi.org/10.3389/fgene.2015.00118 

Vlaeminck, B., Fievez, V., Cabrita, A. R. J., Fonseca, A. J. M., & Dewhurst, R. 
J. (2006). Factors affecting odd- and branched-chain fatty acids in 
milk: A review. Animal Feed Science and Technology, 131(3–4), 389–
417. https://doi.org/10.1016/j.anifeedsci.2006.06.017 

Wattiaux, M. A. (2014). Protein Metabolism in Dairy Cows. In Babcock 
Institute for International Dairy Research and Development (pp. 17–
20). Babcock Institute. 

Widyobroto, B. P., & Suranindyah, Y. Y. (2016). The Impact Of Balanced 
Energy and Protein Supplementation to Milk Production and Quality 
in Early Lactating Dairy Cows. 41(June), 83–90.  
https://doi.org/10.14710/jitaa.41.2.83-90 

Wildman, EE, GM Jones, PE Wagner, RI Bowman, HF Trout, and TN Lesch, 
1982. A dairy cow body condition scoring system and its relationship 
to selected production variables in high-producing Holstein dairy 
cattle. J. Dairy Sci., 65: 495. 

 
 
  



 

222 | Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik) 

Xue, M. Y., Sun, H. Z., Wu, X. H., Liu, J. X., & Guan, L. L. (2020). Multi-omics 
reveals that the rumen microbiome and its metabolome together 
with the host metabolome contribute to individualized dairy cow 
performance. Microbiome, 8(1). https://doi.org/10.1186/s40168-
020-00819-8 

Yusiati, L. M., & Hanim, C. (2013). Estimation of rumen microbial nitrogen 
supply based on purine derivatives excreted in the urine of 
Kejobong and Bligon goat feed by king grass and peanut straw. Proc. 
in 3rd AINI International Seminar, 21(Isanfs 2021), 96–100. 

Zhou, M., Xu, L., Zhao, F., & Liu, H. (2021). Regulation of milk protein 
synthesis by free and peptide-bound amino acids in dairy cows. 
Biology, 10(10). https://doi.org/10.3390/biology10101044 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PENILAIAN PRODUKTIVITAS TERNAK 

(TEORI DAN PRAKTIK) 

BAB 11: METODE PENGUKURAN  

DAYA PRODUKSI SUSU PADA 

KAMBING PERAH 
 

 

 

 

Dr. Veronica Wanniatie, S.Pt., M.Si 

Universitas Lampung   



 

224 | Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik) 

 
 

 
 
METODE PENGUKURAN  
DAYA PRODUKSI SUSU  
PADA KAMBING PERAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kambing merupakan ternak yang masih favorit dipelihara oleh 

peternak di Indonesia. Hal ini dikarenakan modal yang dibutuhkan untuk 
membudidayakan kambing relatif lebih kecil dibandingkan memelihara 
sapi atau kerbau. Teknik pemeliharaannya pun relatif lebih mudah, 
sederhana, dan tidak membutuhkan tempat yang luas. Selain itu, 
perkembangbiakan kambing relatif lebih cepat dibandingkan ternak 
ruminansia besar lainnya dan anak yang dilahirkan lebih dari satu ekor. 
Kambing juga digunakan untuk acara besar keagamaan atau acara adat. 
Kotoran kambing juga digunakan sebagai pupuk kandang. Terakhir 
kambing dipelihara dengan tujuan sebagai tabungan, yang dapat dijual 
sewaktu-waktu.  

Namun, terdapat juga faktor penghambat yang dapat menjadi 
masalah dalam peningkatan jumlah populasi kambing di Indonesia. Faktor 
tersebut diantaranya adalah berkurangnya minat petani atau peternak 
untuk memelihara kambing karena lahan pertanian semakin sempit 
dikarenakan dijadikan lahan pemukiman. Secara alamiah kambing 
memiliki bau khas yang disebut “prengus”, sehingga tidak semua orang 
menyukai daging dan susunya. Selain itu adanya anggapan walau tidak 
seluruhnya benar, bahwa daging kambing mengandung kolesterol yang 
tinggi sehingga tidak baik bagi penderita penyakit darah tinggi. 
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AKURASI PENENTUAN  
BOBOT BADAN DENGAN 
MENGGUNAKAN UKURAN TUBUH 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bobot tubuh seekor ternak biasanya diketahui secara tepat melalui 

penimbangan, namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama dalam 
peternakan rakyat jarang dijumpai alat penimbang untuk ternak. Selain itu, 
pengukuran bobot tubuh tidak selalu dapat dilakukan di semua tempat 
karena medan yang sulit ditempuh. Oleh karena itu, diperlukan cara lain 
yang dianggap lebih praktis untuk mengestimasi bobot tubuh ternak 
sebagai salah satu kriteria seleksi ternak. 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan satu peristiwa fisiologis 
alami dimana tubuh ternak yang mengalami perubahan secara morfologi, 
besarnya perubahan-perubahan tubuh baik bentuk maupun ukurannya 
sangat ditentukan oleh bangsa, umur, jenis kelamin dan pakan yang 
diberikan (Hafid, 2011). Hal ini tentunya memberi dampak positif yakni 
terjadinya perbedaan ukuran tubuh masing-masing ternak, salah satu 
indikator untuk menilai pertumbuhan dan perkembangan tersebut adalah 
dengan mengukur peningkatan ukuran tubuh dengan indikator berupa 
lingkar dada, panjang badan dan tinggi tubuh ternak (Sampurna, 2013).  

Beberapa ukuran tubuh yang penting seperti panjang badan, lingkar 
dada dan tinggi pundak merupakan kriteria yang digunakan untuk menilai 
ternak. Ukuran tubuh itu sendiri juga memiliki peranan penting dalam 
menentukan bobot tubuh seekor ternak. Masalah yang sering dihadapi 
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AKURASI PENENTUAN UMUR TERNAK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Peternakan menghadapi banyak tantangan dalam meningkatkan 

produktivitasnya sehingga sangat penting untuk mengeksplorasi potensi 
produksi dan pemasarannya. Pengetahuan mengenai produktivitas ternak 
guna mendukung produksi peternakan di Indonesia harus menjadi salah 
satu perhatian utama yang perlu dievaluasi oleh produsen. Berbagai 
kriteria yang umumnya digunakan antara lain adalah umur ternak, 
soundness, kondisi kesehatan, serta kondisi tubuh yang ada untuk menilai 
potensi pembibitan ternak yang produktif (Best, 2014). 

Pengetahuan mengenai umur ternak secara umum sangat penting 
dalam meningkatkan manajemen dan ekonomi peternakan karena umur 
ternak mempengaruhi nilai ternak tersebut. Umur yang tepat pada ternak 
sangat diperlukan untuk memfasilitasi evaluasi produktivitas ternak secara 
individu ataupun kelompok, diantaranya menentukan waktu yang tepat 
untuk prosedur manajemen pemeliharaan seperti masa sapih, dehorning, 
kastrasi, reproduksi, vaksinasi, harvesting, culling dan marketing (Best, 
2014; Mushonga et al., 2019). Pedagang ternak dan peternak harus 
mengetahui umur ternak sebelum mereka memutuskan untuk membeli 
atau menjual ternak mereka (Best, 2014). Hal ini disebabkan nilai ternak 
akan semakin menurun seiring dengan waktu (Whiting et al., 2013). Pada 
rumah potong hewan, umur digunakan untuk menentukan kualitas karkas 
(Mushonga et al., 2019). Pada beberapa negara maju dengan kasus sapi 
gila (bovine spongioform encephalopathy), umur ternak digunakan untuk 
menentukan eliminasi ternak (USDA, 2019). Berkaitan dengan keputusan 
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PENILAIAN PRODUKTIVITAS  
TERNAK BERDASARKAN 
PERTIMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Produksi ternak merupakan komponen yang sangat penting dari 

ekonomi pertanian di negara-negara berkembang, kontribusi yang 
melampaui produksi pangan langsung untuk mencakup kegunaan 
multiguna, seperti kulit, serat, pupuk dan bahan bakar, serta akumulasi 
modal. Selain itu, ternak terkait erat dengan kehidupan sosial dan budaya 
dari beberapa juta petani miskin sumber daya yang kepemilikan hewannya 
memastikan berbagai tingkat pertanian berkelanjutan dan stabilitas 
ekonomi.  

Usaha ternak merupakan suatu bentuk aktivitas yang melibatkan 
proses produksi untuk mengubah input produksi menjadi output produksi 
yang dikonversi menjadi keuntungan usaha. Kegiatan usaha peternakan 
selalu ditingkatkan secara sistematis dan inovatif untuk meningkatkan 
produksi baik dalam bentuk penambahan populasi maupun bobot badan. 
Peningkatan produksi sangat dikaitkan dengan kemampuan ternak dalam 
menghasilkan output produksi yang sering dikatakan sebagai produktivitas. 
Bell et al (2011) menyatakan bahwa produktivitas ternak sangat terkait 
dengan permintaan produk peternak yang terus meningkat dan 
ketersediaan pakan/input produksi yang semakin berkurang. 
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PENILAIAN BAKALAN DAN SAPI  
FINISH DALAM USAHA PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Usaha penggemukan sapi potong berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai usaha yang menguntungkan. Usaha penggemukan sapi potong 
merupakan salah satu komoditas usaha penghasil daging terbesar dari 
kelompok ternak ruminansia terhadap produksi daging Nasional (Suryana, 
2009). Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peternak sapi 
tradisional adalah produktivitas ternak sapi yang rendah. Pemeliharaan 
sapi potong dengan sistem tradisional menyebabkan kurangnya peran 
peternak dalam mengatur perkembangbiakan ternaknya. Peran ternak 
ruminansia dalam masyarakat tani bukan sebagai komoditas utama 
(Haryanto, 2009). Keberhasilan memelihara sapi penggemukan atau sapi 
kereman sangat tergantung pada kualitas sapai bakalan. Memilih sapi 
bakalan untuk tujuan sapi kerja berbeda dengan sapi dengan tujuan 
penggemukan atau penghasil daging. Untuk memilih sapi yang baik 
memerlukan keterampilan dan pengalaman. Adapun tujuan pemilihan sapi 
bakalan adalah untuk mendapatkan sapi yang akan digemukkan dalam 
waktu yang singkat untuk menghasilkan kualitas daging dan berat badan 
yang maksimal pada periode tertentu. Secara teoritis umur sapi bakalan 
yang baik untuk digemukkan adalah 1,5-2,5 tahun atau gigi seri tetap 
sudah 1-2 pasang karena umumnya sapi bakalan yang berumur demikian 
memiliki laju pertumbuhan yang optimal, efisiensi pakan yang tinggi 
(Ngadiyono, 2007). 
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PENILAIAN KESEHATAN TERNAK 
UNTUK PRODUKSI MAKSIMAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kondisi dan produktivitas ternak merupakan tampilan dari manajemen 

usaha peternakan hasil interkorelasi yang erat antara faktor nutrisi, 
genetik, perkandangan, lingkungan dan manajemen/program kesehatan 
hewan (Sujatmiko, 2023). Ketika seseorang mengatakan bahwa “ternak ini 
sehat”, seyogyanya status tersandang tersebut juga mencerminkan 
produktivitas ternak berdasarkan tujuan dari pemeliharaannya. Sebagai 
contoh, ternak perah dikatakan sehat jika produksi susunya maksimal dan 
kualitasnya memenuhi SNI (Standar Nasional Indonesia).  

Ternak sehat berbeda dengan ternak sakit dalam banyak hal. Ternak 
sehat mampu memanfaatkan nutrisi dengan lebih efisien, memiliki 
respons imun yang lebih baik terhadap tantangan lingkungan dan patogen, 
serta memiliki status reproduksi yang baik. Status reproduksi yang baik 
berdampak pada peningkatan keberhasilan kawin, kehamilan yang 
terpelihara, dan angka kelahiran yang tinggi. Reproduksi yang baik akan 
secara langsung mendukung populasi ternak yang berkualitas, mengurangi 
risiko kegagalan reproduksi, dan memastikan adanya pasokan yang 
konsisten untuk keperluan produksi peternakan (Radostits et al., 2018; 
Smith,2020). 

Ternak sehat akan mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangannya, serta menghasilkan produk seperti daging, susu, atau 
wol dengan kualitas yang lebih baik (Radostits et al., 2018). Produk 
berkualitas dimaksud juga harus aman dari penyakit zoonosis yang dapat 
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PENILAIAN ANTEMORTEM  
DAN POSTMORTEM DI  
RUMAH POTONG HEWAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Daging merupakan pangan asal hewan yang kaya akan nutrisi yang 

sangat bermanfaat bagi kesehatan dan pertumbuhan manusia. Namun, 
daging juga termasuk dalam kategori makanan mudah rusak (perishable 
food) dan berpotensi membahayakan kesehatan manusia (potentially 
hazardous food). Untuk memastikan bahwa daging tetap berkualitas baik, 
aman, dan layak untuk dikonsumsi, diperlukan penanganan daging yang 
aman dan baik dari peternakan hingga sampai ke meja makan (farm to 
table). 

Salah satu tahap yang kritis dalam rantai pasokan daging adalah di 
rumah pemotongan hewan (RPH). Penerapan sistem jaminan mutu dan 
keamanan pangan di RPH harus mencakup aspek-aspek seperti kebersihan, 
sanitasi, kehalalan, dan kesejahteraan hewan, sehingga menghasilkan 
daging yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH). Kebutuhan akan daging 
yang aman, sehat utuh dan halal adalah hal yang diinginkan oleh 
masyarakat sehingga dalam pemotongan hewan dan distribusi daging 
harus dilakukan di rumah potong hewan dengan mengikuti standar 
operasional prosedur kesehatan masyarakat veteriner dan kesejahteraan 
hewan. Selain itu, aspek agama dan keyakinan masyarakat juga perlu 
diperhatikan, sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-
Undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. 
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